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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, bahwa 
penelitian kuantitatif merupakan studi yang memposisikan (value free). 
Dengan kata lain, penelitian kuantitatif sangat ketat pada prinsip-prinsip 
objektivitas. Objektivitas itu diperoleh antara lain melalui penggunaan 
instrument yang telah diuji validitasa dan realibilitasnya (Machmud, 
2016:47). 
Penelitian yang mengutamakan pada pengukuran variabel, dengan 
menggunakan perhitungan (angka-angka) atau uji statistik. Variabel - variabel 
obyek yang diteliti  guna mendapatkan kesimpulan yang dapat 
digeneralisasikan. 
Alasan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk 
menghasilkan uraian data yang valid dan reliable mengenai frekuensi 
kemunculan pelanggaran etika siaran pada program reality show Rumah Uya. 
3.2  Tipe Dasar Penelitian 
Adapun penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe 
deskriptif dengan dasar analisis isi. Dimana tipe penelitian ini bermaksud 
menghitung dan menjelaskan suatu masalah yang diperoleh dengan cara 
mengukur aspek-aspek tertentu dari isi (content) yang dilakukan secara 
kuantitatif. Dan dasar dalam penelitian ini adalah deskriptif karena peneliti 
ingin dan berusaha mendeskripsikan dan menggambarkan karakteristik suatu 
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pesan disini peneliti menggambarkan pelanggaran etika penyiaran pada 
program  Rumah Uya. 
3.3  Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah  tayangan Rumah Uya pada 
tanggal 22 – 23 Agustus 2017 yang mengandung unsur pelanggaran etika 
siaran di dalamnya. Tayangan dalam dua epiosode dengan judul  Cewek 
Matre Pake Tas Mahal dan Pinky Boy Ngamuk di Rumah Uya dan jumlah 
keseluruhan shot sebanyak  729 shot. 
3.4 Unit Analisis 
Dalam Erianto (2011:58) langkah awal yang penting dalam  analisis 
isi ialah menentukan unit analisis. Krippendroff (2007:97), mendefinisikan 
unit anlisis sebagai apa yang diobservasi, dicatat dan dianggap sebagai data, 
memisahkan menurut batas-batasannya dan mengidentifikasi untuk analisis 
berikutnya. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah shot yang mengandung 
pelanggaran norma kesopanan, pelanggaran hak privasi,  pelanggaran 
bermuatan kekerasan fisik, dan pelecehan dari sisi audio dan visual yang 
peneliti amati pada program reality show Rumah uya Trans7 tanggal 22-23 
Agustus 2017. 
Satuan ukur dalam penelitian ini adalah detik pada setiap shot yang 
mengandung unsur pelanggaran norma kesopanan, pelanggaran hak privasi, 
pelanggaran bermuatan kekerasan dan pelecehan sesuai struktur kategorisasi 
yang sudah diuraikan baik audio maupun visual dalam program acara reality 
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show Rumah Uya Trans7, yang nantinya akan diukur tingkat frekuensi 
kemunculan pada setiap kategori tersebut.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi yaitu 
pengumpulan data berupa dokumentasi yang diperoleh dengan cara 
mendownload dua episode pada tanggal 22-23 Agustus 2017 program acara 
Rumah Uya Trans7 official TRANS7 di channel youtube.com  kemudian 
peneliti amati dan selanjutnya melakukan analisis untuk memilah milah shot 
yang berhubungan dengan kategori. 
Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk: 
1. Menambah kelengkapan data 
2. Mengetahui keadaan yang sangat kompleks 
3. Mengingat kemampuan kita yang sangat terbatas 
4. Mengetahui keaslian data 
Dalam hal ini peneliti menggunakan lembar coding yang bertujuan 
untuk menghitung atau mengukur aspek tertentu dari isi media. Tujuannya 
untuk memberikan kode-kode tertentu kepada masing-masing kategori atau 
nilai dari setiap variabel yang di kumpulkan datanya, selanjutnya data 
tersebut diisi oleh pengkoder yang telah ditentukan yang bertujuan untuk 
mencari tingkat kesepakatan antar pelaku coding 
3.6  Teknik Analisis Data 
Analisis data pada bab ini dimaksudkan untuk memaparkan hasil 
temuan penelitian dalam Tayangan Rumah Uya. Sebagai syarat untuk 
mendeskripsikan data, maka dibuatlah beberapa kategori guna memudahkan 
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peneliti dalam menganalisis data. Sehingga, hasil akhir yang diperoleh sangat 
maksimal.  
Analisis isi adalah analisis isi yang dimaksudkan untuk 
menggambarkan secara detail suatu pesan atau suatu teks tertentu. Analisis isi 
semata untuk deskripsi, menggambarkan aspek dan karakteristik khusus 
pesan. Dalam analisis isi, alat ukur yang dipakai adalah lembar coding 
(coding sheet). Kita harus memastikan bahwa lembar cooding yang akan kita 
pakai adalah alat ukur yang terpercaya (reliabel)(Eriyanto, 2014). 
Tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengkategorisasikan pelanggaran etika penyiaran pada program acara 
reality show Rumah Uya tanggal 22-23 Agustus 2017 
2. Data yang sudah dikelompokkan dalam lembar koding  
3. Selanjutnya yaitu mendeskripsikan dan menganalisis data dari tabel 
frekuensi sesuai dengan kategori yang sudah peneliti buat sebelumnya dan 
perumusan masalah yang ada diperoleh untuk mendaptkan tujuan dari 
penelitian 
4. Penghitungan secara kuantitatif untuk mencari nilai reliabilitas 
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3.6.1  Identitas Koder 
Koder 1 
Nama  :  Affa Salsabila 
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Tempat &tanggal lahir :  Lamongan, 15 April 1995 
Alamat :  Jl.Margoutama Dalam No.11 Dau Malang 
Koder 2 
Nama :  Citra Mayangsari 
Jenis kelamin : Perempuan 
Tempat &tanggal lahir : Pasuruan, 28 April 1995 
Alamat : Jl.Danau Buyan G7G no. 8 Sawojajar   
Malang 
3.6.2  Kategorisasasi berdasarkan pelanggaran Etika penyiaran 
1. Pelanggaran Atas Norma Kesopanan : Lembaga Penyiaran wajib 
menghormati nilai dan norma kesopanan dan kesusilaan yang 
belaku dimasyarakat. 
a. Menyela Pembicaraan, apabila dalam shot tersebut terdapat   
memotong pembicaraan lawan bicara dengan sengaja. 
b. Mengacuhkan perkataan orang tua, apabila dalam shot tersebut 
terdapat seseorang yang berbicara dengan tidak menghiraukan 
orang yang lebih tua berbicara. 
c. Membentak, apabila dalam shot tersebut terdapat seseorang 
yang meluapkan amarah dengan suara yang keras sehingga 
membuat lawan bicara terpojokan dan malu 
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2. Pelanggaran Hak Privasi: Lembaga penyiaran wajib menghormati 
hak privasi seseorang dalam memproduksi dan/atau menyiarkan 
suatu program siaran, baik siaran langsung maupun siaran tidak 
langsung.  
a. Menyebarkan foto/video  tanpa izin: apabila dalam shot tersebut 
mengambil foto atau video seseorang tanpa izin. 
b. Menceritakan pribadi keluarga, apabila dalam shot tersebut 
dengan sengaja menyebarkan infomasi atau fakta dalam 
keluarga dengan tujuan memepermalukan . 
c. Mengumbar aib pribadi, apabila dalam shot tersebut dengan 
sengaja menceritakan kekurangan pasangan seperti 
perselingkuhan. 
3. Pelanggaran bermuatan kekerasan fisik: Lembaga penyiaran wajib 
tunduk pada ketentuan pelarangan dan/atau pembatasan program 
siaran bermuatan kekerasan.  
a. Mendorong, apabila dalam shot tersebut terdapat kekerasan fisik 
yang dilakukan oleh tangan pada bagian tubuh. 
b. Menarik dengan tangan atau benda mati untuk melukai 
seseorang secara fisik. 
4. Pelecehan: Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan program 
yang merendahkan, mempertentangkan dan/atau melecehkan suku, 
agama, ras, dan antargolongan yang mencakup keberagaman 
budaya, usia, gender, dan/atau kehidupan sosial ekonomi. 
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a. Hinaan, kata-kata melecehkan  yang bermakna mencaci maki 
dengan tujuan yang buruk. “Kamu gila!” 
b. Pernyataan atau ucapan yg merendahkan karena jenis  kelamin 
seperti ucapan: “dasar wanita perebut laki orang!”, “lelaki 
playboy!” 
c. Pandangan yang menatap penuh nafsu dari mata sampai kaki.  
3.7  Uji Reliabilitas Kategori 
Berdasarkan penelitian, kategori yang sudah diidentifikasi harus diuji 
terlebih dahulu. Untuk mengetahui reliable atau tidaknya kategori yang sudah 
digunakan, maka dilakukan pengujian kategori agar layak digunakan dalam 
penelitian. Uji reliabilitas antar-coder yang banyak digunakan selain 
persentase persetujuan adalah formula Holsti. Reliabilitas ditunjukkan dalam 
persentase persetujuan berapa besar persentase persamaan antar-coder ketika 
menilai suatu isi yang reliabel. 
(Eriyanto. 2014:290). 
Rumus reliabelitas antar coder: 
ܥܴ = 2ܯ
ܰ1 + ܰ2 
Keterangan :  
CR  = Coefisien Reliability 
M  = Jumlah koding yang disepakati oleh peneliti dan koder  
N1, N2   = Total jumlah koding dari koder pertama dan koder kedua. 
 
Dalam formula holsty, angka realibilitas minimum yang ditoleransi 
adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil perhitungan menujukkan angka 
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realibilitas di atas 0,7 brarti alat ukur benar-benar reliabel. Tetapi, jika di 
bawah angka 0,7 berarti alat ukur (coding sheet) bukan alat yang reliable. 
(Eryanto, 2015:291). 
Meskipun sederhana dan banyak dipakai, formula Holsty dan 
presentase persetujuan, mempunyai kelemahan mendasar. Kedua perhitungan 
relibilitas ini tidak memperhitungkan peluang probalitas. Kedua perhitungan 
ini hanya memperhitungkan berapa kategori yang dipake. Padahal seharusnya 
jumlah kategori akan menentukan peluang terjadinya persetujuan ini semakin 
besar. (Eryanto, 2015:291). 
Untuk mengetahui kelemahan itu scott membuat suatu indeks 
relibilitas (index of reliability/pi). Formula ini sering juga disebut sebagai 
formula scott/Scott’s pi. Dalam formula scott ini, faktor peluang (change) 
terjadinya persamaan/ agreement diantara coder diperhitungkan. Semakin 
besar katagori semakin kecil peluang terjadinya persamaan/ agreement . 
Rumus untuk menghitung reliabelitas antar- coder (intracoder realibility) dari 
scott sebagai berikut: 
   
Untuk menghitung persetujuan yang diamati, dapat menggunakan 
proses seperti dalam penghitungan untuk presentasi persetujuan. Kita tinggal 
memebagi unit yang disetujui dengan total semua unit. Sementara untuk 
menghitung pesetujuan yang diharapkan dapat dilakukan dengan menghitung 
proporsi dari masing-masing kategori dan kemudian dikuadratkan. Jika kedua 
angka tersebut telah diperoleh tinggal masukkan ke dalam rumus. Angka 
relibilitas bergerak dari anka 0 hingga 1, dimana semakin besar angka 
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menujukkan semakin tinggi pula relibilitas dari alat ukur. (Eryanto, 
2015:292).  
 
 
 
 
 
